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Abstrak

Pada tahun 2015 Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (Bii&®idtsbahwa terjadi 200ibu

kasus perceraian per tahiBuami yang dalam pengaruh alkohol atau narkotika menjadi salah satu pemicu terjadinya
perceraian. Keberhasilan maupun kegagalan seseorang istri menghadapi suami pecandu beakaitd@m dengan

konsep diri istri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetdfagaimana gambaran konsep diri serta falektor yang
memengaruhi konsep diri istri pecandu sehingga mampu bertahan dalam pernikahannya. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Respondeangéitianpini sebanyak satu

orang istri seorang pecandu narkotika yang dipilih dengan tekimgosive sampling?engumpulan data menggunakan
wawancara mendalam dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep diri responden cenderung positif
karera telah memenuhi limaari enam ciriciri konsep diri positif, yakni mengenal dirinya dengan baik, dapat
memahami dan menerima sejumlah fakta yang beragam tentang dirinya sendiri, merancaftigjuajugang sesuai

dengan realitas, mampu menghadapsa @panserta menganggap hidup adalah proses penemuan. Konsep diri
responden terdiri dari beberapa aspek, antara lain aspek fisiologis, aspek psikologis, asglsipsilaspek psiko

spiritual, serta aspek psHaiika dan moral. Hasil selanjutnya menunjakkbahwa konsep diri responden dipengaruhi

oleh faktor kemampuan dan penampilan fisik, faktor keluarga, faktor kelompok sebaya, dan faktor peranan harga diri.

Kata kunci: istri pecandu narkotikakonsep diriperempuan

Abstract

In 2015, Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKieBbdidedthat there were 20thousand
divorce cases per yeak husband who is affected by alcohol or narcotics is one of the triggers for divorce. The success
or failure of a wifein dealng with a husband who is drug addict igelated tahe wife's seHconcept. The purpose of

this study is to find out how the selbncept and the factors that influence the-seffcept of the addict's wife so they

are able to survive and keep tryingdarry out their role as a wife. The method used in this research is a qualitative
method with a case study approach. Respondent in this study was one wife of a narcotics addict who was obtained by
purposive sampling technique. Data collection usedeh interviews and observation. The results showed that
respondent's setfoncepts tend to be positive because they have fulfilled five from six characteristics of posiive self
concepts, namely knowing themselves well, being able to understand and accepbex of diverse facts about
themselves, designing goals in accordance with reality, beingfaddethe futureand think of life as a process of
discovery. The respondent's setincept consists of several aspects, including physiological aspects, |pgigaio
aspects, psychsocial aspects, psychspiritual aspects, and psyebkthical and moral aspects. Subsequent results
indicate that the respondent's sahcept is influenced by physical ability and appearance factors, family factors, peer
groups, ad the role of selesteem.

Keywords: seltoncept, wife of narcotics addict, women.
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LATAR BELAKANG mendapatkan pekerjaan dan menyebabkan istri yang
harus mencari nafkah.
Narkotika merupakan permasalahan kompleks yang
memengaruhi kesehatan fisik, psikis, dan psikososiaHal ini didukung olehhasil studi pendahuluan yang
dari penggunanyaBNN, 2014) Menurut Deputi dilakukan kepada seorang responden berinisal LJ dan
Rehabiltasi Badan Narkotika Nasional, Diah Utami berjenis kelanm perempuan. Responden merupakan
menyatakan jumlah penyalahguna narkotika diseorang dosen yang memiliki suami pecandu
Indonesia pada tahun 2017 telah mencapai 3,5 jutaarkotika jenis heroin. Responden mengatakan
orang dan hampir 1 juta orang telah menjadi pecandmenjadi pendamping pasangan yang memilik
natkotika (Priyasmoro, 2018) Melihat besarnya ketergantungan narkotika memang bukan hal mudah.
angka penyalahguna dan pecandu narkotika sert®lenurut responden ada beberapa kemungkinan yang
efek yang ditimbulkan, narkotika menjadi hal yang dapat terjadi apabila memiliki suami seorang pecandu
cukup serius. Permasalahan ini perlu penangananarkotika. Kemungkinan pertama adalah keinginan
untuk menekan semakin banyaknyaiidu yang suami untuk mengonsumsi kembali narkotika atau
menyalahgunakan narkotika. Salah satunya dengamengalami relapse Saat dorongan itu terjadi,
dukungan terhadap penyalahguna maupun pecandieorang pecandu akan mengupayakan berbagai cara
narkotika. untuk mendapatkan uang agar dapat membeli
narkotika. Suami akan mulai berbohong bahkan
Motivasi dari dalam diri pecandu memang menjadidulunya sampai mencuri serta menjual perhiasan
kunci keberhasilan agaerjadi relapse Disisi lain,  ibunya. Kedua, kemungkinan sulithyaasni mencari
dukungandari significant othersmenegang peran pekerjaan karena adanya stigma negatif di
penting.Berdasarkarasil penelitian yang dilakukan masyarakat tentang pecandu narkotika. Hal ini akan
Wulandari (2019) menyatakan bahwa salah satu berdampak pada kondisi perekonomian yang tidak
faktor peningkat kepulihan pecandu narkotika adalatstabil dan peran suami sebagai tulang punggung
dukungan pasangan. Dampingan dari pasangakeluarga harus diambil alih oleh sang is{8ari,
membuat seorang pecandu narkotika merasa lebiR019)
tenang dan merasa berharga, termasuk pasangan yang
telah berkomitmen untuk hidup dala ikatan  Menerima kondisi terburuk pasangan tidak semudah
perkawinan. menerima semua kelebihannya, terlebih dalam rumah
tangga. Tidak dapat dipungkiri setiap orang pasti
Pada kenyataannya tidak semua perkawinan berakhpernah melewati fase ingin menyerah terhadap
bahagia hingga maut memisahkan. Menurut datalirinya sendiri. Lelah memperjuangkan mimpi,
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencananerasa tidak saggp menghadapi suatu situasi, atau
Nasional (BKKBN) (dalam Rezkisari, 2015) tidak lagi memiliki arah hidup.Aprilia (2014)
menyebutkan bahwa terjadi 200 ribu kasus perceraiamenyebutkan bahwa keadaan tersebut sangat terkait
terjadi per tahun, dengan angka perkawinan mencapaiengan konsep diri yang individu miliki dimana
dua juta petahun. Suami yang dalam pengaruh konsep diri berpengaruh terhadap kenyataau at
alkohol atau narkotika menjadi salah sgtemicu realitasitu sendiri.
terjadinya perceraian. Di Medan, menurut data
Pengadilan Agama Medafdalam Ginting, 219) Menurut Agustiani (2006) konsep diri merupakan
sepanjang tahun 2018 ada sebanyak 3.375 perkagambaran yang dimiliki seseorang mengenai dirinya
perceraian yang ditangani. Kebanyakan gugataryang tidak terbentuk dengan sendirinya melain
justru dilayangkan pihak istri yaitu sebanyak 2.620dibentuk melalui pengalan-pengalaman yang
dengan faktor paling dominan penyebab perceraiamliperoleh dari interaksi dengan lingkungan. Konsep
yakni  perselisihan atau pertengkaran yangdiri memberikan sebuah gambaran yang menentukan
diakibatkan pengaruh narkotika. Narkotika jenis bagaimana seseorang mengolah informasi yang
sabusabu juga menjadi pemicu perceraian dididapatkan. Latar belakang yang berbeda dalam
Nunukan, Kabupaten Nunukan, Kali Utara. Suamiproses kehidupan menyebabkan individu memiliki
kecanduan sabu menjadi alasan bagi istri mengajukaberbagai macam cara dalam mengidentifikasi
gugatan cerai di Pengadilan Agama Nunukanperilaku yang diharapkan akan membawa perubahan
(Anonim, 2018. diri ke arah yang lebih baik.

Angka pravelensi jumlah masyarakat yang pernahindividu yang memiliki konsep diri positif, tentu
memakai narkiika di Indonesia memang didominasi akan memiliki perasaan positif dalam dirinya.
oleh lakilaki dengan persentase 6,5% berbandingPerasaan positif inilah yang menyebaibkadanya
2,3% pada perempudBNN, 2019) Hal ini menjadi  perkembangan komunikasi maupun identitas diri
alasan gugatan cerai lebihngak dilakukan oleh yang lebih baik pada diri seseorang. Sebaliknya
istri. Dampaknya, peran suami sebagai pencarkonsep diri yang rendah pada individu akan
nafkah seringkali terhalang stigma di masyarakatmemunculkan persepsi negatif yang tentunya akan
yang menyebabkan sulitnya seorang pecandu
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menimbulkan rendahnya rasa percaya diri termasulsemiterstruktur.  Wawancara semiterstruktur
dalam menghdapi lingkungan sekitar. digunakan agar wawancara tidak kakDalam
pelaksanaannya wawancaemiterstruktudilakukan
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti ingindengan panduaguideline yang kemudian jawaban
mengetahui bagaimana gambaran konsep diri yangubjek diperdalam melalui probin¢satori, 2011)
dimiliki oleh istri pecandu narkotika sehingga Poin-poin dalam guideline terdiri dari identitas,
mampu bertahan dan tetap berupaya menjalankaaspekaspek konsep diri, serta faktor yang
perannya sebagai istri. memengaruhi terbentuknya konsep diri responden.
Penelitian ini juga menggunakan observasi yang
dicatat ke dalam catatan lapangéeldnotg. Semua
berkas penelitian yang didapatkan, seperti audio,
Tipe Penelitian fieldnote ataupun gambar yang ada akan
Penelitian ini  menggunakan metode penelitiandidokumentasikan sebagai penunjang penelitian.
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latarTeknik Analisis Data
alamiah, untuk menafsirkan fenomena yang terjadiSecara umum teknik analisis data dalam penelitian
dan dilakukan dengan melibatkan berbageitode  studi kasus menuruBugiyono 2010) mencakup 3
yang adgDenzin & Lincoln dalamMoleong, 2014)  tahap, yaitu:
Penelitian studi kasus dipilih karena studi kasusl. Reduksi datadata reductiof
merupakan metode penelitian  yang hendak Mereduksi data berarti merangkum, memilih-hal
mendalami suatu kasus tertentu secara lebih hal yang pokok, memfokuskan pada-hal yang
mendalam dengan melibatkan pengumpudaraneka penting, mencari pola dan tema dari data yang
sumber informasi sehingga diharapkan dapat dimiliki. Langkah pertama yang dkukan adalah
menangkap kompleksitas suatu kasus yang ditelit. mengubah hasil wawancara dalam bentuk audio
Dalam penelitian inisumber informasi tidak hanya ke dalam bentuk dokumen atau verbatim. Dari
dari responden melainkan juga suami responden. hasil verbatim serta beberapa catatan observasi
selama wawancara didapatkan beberapa hal
penting yang menjadi gambaran konsep diri
responden, sepertiasp&-aspek konsep diri
responden yang mencakup aspek fisiologis, aspek
psikologis, aspek psiksosiologis, aspek psiko
spiritual, serta aspek psiaiika dan moral yang
dimiliki responden
Penyajian datad@ta display
Menyajikan data dalam penelitian kudiitalapat
dilakukan dalam bentuk uraian singkat maupun
hubungan antar kategori. Penyajian data akan
memudahkan individu untuk memahami dan
merencanakan tindakan selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahambalam penelitian ini
data disajikan dalam bert uraian dan bagan.
Jawabarjawaban responden dalam bentuk
Tempat Penelitian kalimat langsung dikelompokkan dalam satu
Pengumpulan data terhadap satu orang responden kategori yang mewakili makna kalimat tersebut.
dalam penelitian dilakukan di Denpasar, Bali. Lokasi3. Penarikan kesimpulan dan verifikasio(iclusion
ini dipilih karena responden berdomisili denpasar. drawingand verificatior)
Lokasi penelitian ditentukan berdasarkan  Kesimpulan awal yang dikemukakamasih
kesepakatan antara responden dan peneliti, yakni di bersifat sementara dan dapat berubah apabila
salah satu restoran di Denpasiempat ini dipilih tidak ditemukan bukibukti yang kuat untuk
karena suasana restoran yang sunyi sehingga dapat mendukung  pendapat dalam penelitian.
melakukan wawancara dengan lebih efektif, serta Sebaliknya apabila kesimpulan yang
restoran ini merupakan restoran yang dilalui dikemukakan pada tahap awal didukung oleh
responden jika hendak pulang dari tempat mengajar bukti-bukti yang valid dan konsisten saat péne
ke rumah responden. mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel. Hasil analisa yang peneliti lakukan
kemudian mendasari penarikan kesimpulan

METODE PENELITIAN

Responden

Responden penelitian ini adalah satu orastyi i
pecandu narkotika berjenis kelamin perempuan yang
dipilih dengan menggunakan teknikpurposive
sampling Responden merupakan istri dari salah satu
warga binaan yang pernah menjalani rehabilithsi
salah satuyayasan rehabilitasi. Peneliti bertemu 2.
dengan responden atas rekomendasi dadrang
konselor yang bekerjauntuk pecandu narkotika
Beberapa kriteria responden dalam penelitian ini
antara lain, peaima perempuan yang sudah menikah
dengan usia penikahan @hun kedua memiliki
suami pecandu narkotikgenis heroin dan yang
ketiga berusi®2tahun.

Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peggalian datadilakukan

dengancara wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi.
dalam adalah

penelitian ini wawancara
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merupakan proses pengecekan data yadgpdt tahun namun belum dikaruniai andasil penelitian

peneliti kepada pembedata untuk mengetahui terhadap responderdirangkum dan dipaparkan

sejauh mana data yang diperoleh sesuai dengasebagai berikut,

pemberi data.

Gambaran Konsep Diri Responden

Teknik Pemantapan Kredibilitas Data Penelitian Dalam memandang dirinyagsponden menganggap
Terdapat bebepm macam cara pengujian kredibilitas dirinya adaldn sosok yandiasabiasa sajaMenurut
data antara lain dilakukan dengan perpanjangamesponden, dirinya tidak cantik, tidak menarik, dan
pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi datéidak manis.Responden kurang puas dengan fisiknya
analisa kasus negatif, menggunakan bahan referendihususnya pada bagian wajaBagi responden,
dan mengadakamember checKSugiyono, 2014) semua manusia termasuk dirinya pasti masih terus
Teknik pengujian krdibilitas yang dipergunakan merasa memiliki kekurangan. Wajah responden yang
dalam penelitian ini adalah  perpanjanganberjerawat menjadi salah satu ketidakpuasan
pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi dataesponden.
menggunakan bahan referensi, dan mengadakan
member checkPerpanjangan pengamatan dilakukanResponden menyatakan dirinya merupakan individu
dengan kembali ke Ilapangan dan melakukanyang penuh komitmen, perfeksionis, mgatamakan
pengamatan serta wawancara dengasponden kejujuran dan peka terhadap kritiResponden akan
secara berulang kali. Dalam penelitian ini, sangat terbawa perasaan ketika mendapat kritik yang
peningkatan ketekunan dilakukan dengankemudian membuat responden sangat terbeban. Di
mengumpulkan datdata yang relevan dari berbagai sisi lain, responden merasa memilildlébihan yang
referensi, seperti jurnglirnal, buku, dan literatur utama dalam diri respondegakni, bertanggng
ilmiah untuk melengkapi d&ar teori yang akan jawab, totalitas dalam melakukan suatu pekerjaan
digunakan peneliti dalam menganalisis data diserta keinginan untuk mencapai yang terbBilam
lapangan Setelah melakukan aligs terhadap hasil hal berpikir, responden selalu berusaha berpikir
wawancaraakan dilakukarcross checldengan cara secara positif termasukerpikir bahwa suaminya
mendiskisikan hasil analisis tersebut kepadaadalah orang baik sehingga selalu memaafkan
responden yang bersangkutan. Selain dengasuaminyayang berulangkali mengonsumsi narkotika
responden, dalam penelitian ini juga akan menggaldan menyebabkan perubahan sikap suami responden
informasi melalui significant others yakni suami
responden. Untuk kahan referensi peneliti Responden menganggap situasi lingkungannya saat
menggumpulkamekaman wawancara, foto, atau hasil ini secara umum positif. Responden memiliki tiga

catatan selama wawancara kelompok lingkungan yang ditemuinya yakni di
tempat kerja, di gereja, ddeman dekat sejak SMA.
Isu Etika Penelitian Responden berpendapat bahwa komunikasi menjadi

Dalam penelitian ini, isisu etis yang diperhatikan kunci dari keberhasilan dalam menjali hubungan
yakni menggunakan kontrak sosial beruprmed  dibarengi sikap silg mendukung, saling mengerti,
consent(formulir izin tertulis) yang disepakati oleh saling memberi masukan serta saling membantu
kedua belah pihak, menjaga privasi responden, serta
tidak melakukan hahal yang membuat responden Responden aktif dalam kegiatan rohadal tersebut
tidak nyaman atau merasa dirugikaimformed membuat responden banyak menghabiskan waktu di
consentdiberikan saat pertemuan pertama, dimanaempat ibadah dan membentuk responden untuk
peneliti menanyakan kesediaan responden untukemakin percaya Tuhan. Hal tersebut juga terlihat
terlibat dalam penelitian ini. Dalamformed consent dari diri respondenyang menyatakan bahwa ketika
tertulis hak dan kewajiban, baik sebagai penelitimenikah responden memiliki janji perkawinan yang
maupun resparen yang kemudian ditandatangani disampaikan kepada Tuhan dan alasan responden
bersama. bertahan karena TuhanResponden manyatakan
bahwa dirinya hanya berpegang kepada Tuhan.
HASIL PENELITIAN Setiap masalah yang responden hadapi hanya akan
diceritakan kepada Tuhan karena bagi responden
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan studianya Tuhan yang dapat meenikan solusi.
literatur melalui jurnal yang telah dilakukamaka Responden juga memberikan dukungan secara
hasil penelitian dapat diidentifikasi, dikodekan secaraspiritual untuk suaminyagar suaminya merasa lebih
induktif (data driven. Dalam penelitian ini é&pat  berharga terlebih berharga di hadapan Tuhan.
dijelaskan bahwa responden adalah seorang
perempuan yang berusia 32 tahun dan berprofedResponden menyatakan bahwa masih banyak stigma
sebagai dosen di salah satu universitas swasta di Batentang suaminya dari masyarakat bahkan berimbas
Responden memiliki seorang suami yang merupakake dri responden namun responden tidak terlalu
pecandu narkotika jenis heroin. Pernikahanmengambil hati melainkan akan mengonfirmasi
responden dengan suaminya saat ini sudah berusiasBigma yang disampaikan orang kepada orang yang
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membicarakannyaMeskipun dalam kondisi suami responden(mertua responden) juga menjadi sosok
sebagai pecandu,esponden selalu menghormati yang paling berperan dalam membuat responden
suaminya sebagai kepala rumahgga. bertahan.

Responden dapat dikatakan sebagai individu yand@emanteman responden ga memberikan penilaian

mengenal dirinya dengan baik. Respond#gpat positif terhadap respondeResponden menyatakan

menyebutkan sifat, karakter dan kelebihan yangbahwa temaitemannya sering menghibur dan sering

dimilikinya. Responden juga dapat memahami dandiajak berdiskusi tentang apa yang responden alami.

menerima sejumlah fakta yang sangat Hal ini membuat responden merasa tidak bosan dan

beragam tentanglirinya sendiri sehingga evaluasi memiliki penolong dalam kesusahamang dialami

terhadap dirinya sendiri menjadi positifal ini dapat  responden.

diketahui melalui sikap espondenyang menyadari

bahwa wajahnya tidak semulus sebelum dirinyaSelanjutnya, yang terpenting adalah peran harga diri

menikah sehingga berupaya melakukan perawatagang dimiliki respondenResponderpercaya bahwa

kulit. Respmden meneriméritik yang disampaikan dirinya selalu sungguisungguh dalam mengerjakan

oleh orang lain tentang dirinya dan berusaha untulsesuatu. Hal ini membuat respond@mgga terhadap

memperbaiki diri agar lebih baik. diri sendiri ketika mampu nmeberikan hasil terbaik
saat diberikan tugas.

Dalam merancang tujuatujuan dalam hidupnya,

responden menetapkan tujugang sesuai dengan Kerangka hasil penelitian juga dapat dilihat pada

realitas seperti tujuan yangemiliki kemungkinan bagan Ker angka Ha(erdampilPenel i ti ar

besr untuk dapat dicapaiSalah satunya adalah

responden selalu merencanakan liburan keluar kota PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

atau keluar negeri bersama keluarga setiap tahun.

Responden mengaku tidak takut untuk menjalaniPemaparan hasil penelitiatiatas kemudiarditarik

kehidupannya meskipun responden sendiri tidakmenjadi tiga tema besayang sesuai mengenai

mengetahui suka dakyang akan responden lalui gambaran konsep dirpada istri pecandu narkotika

sebagai pasangan seorang pecandu narkotikgang dapat dilihat melalui hasil penelitian sebagai

Responden memiliki keyakinan bahwa Tuhan akanberikut:

mengubah suaminya sehingga pernikahannya

memang patut dipertahankan Responden Pola 1. Aspek Konsep Diri

menganggap setiap masalah yang dihadapi dalarbari segi aspek fisiologisyespondenyang tidak

rumah tanggaya merupakan tantangan yang harusterlalu fokus pada penampilan fisitknenunjukkan

dihadapi dalam pernikahan. Dalam setiap kondisibahwa dirinya memiliki konsep diri yang tidak diukur

responden belajar untuk menemukan cara dalandari fisiologis Responden menyatakan bahwa orang

mengantisipasi suaminya mengonsumsi narkotika. orang cenderung berbicara tentang dirinya dari segi
kepribadian responden, bukan penampiRaspons

Di sisi lain, responden menyadari bahwa dirinyaorangorang tentang kepribadian  respend

memiliki kelemahan yakni pekaerhadap kritik. membentuk konsep pada diri respondbahwa

Responden merupakan individu yang sensitifperempuan cantik adalah perempuan yang dapat

sehingga memerlukan waktu untuk mengambilmenjaga perilaku, menjaga diri secara fisik dan

makna positif dari sebuah kritikan. spiritual, serta mencintai dirinya sendiri apa adanya.
Jika dilihat dari keterangan responden dan
Faktor yangmemengaruhi konsep diri dihubungkan dengapendapatHadi (2002) hal ini

Responden menganggap dirinya tidak cantik namummerupakan gambarapandangan individu tentang
memiliki kepribadian yang baik kana orangorang  tubuhnya yang tidak hanya dikaitkan dengan bagian
yang mengenalnya lebih sering berbicara tentanqubuh yang indah, melainkan juga kepada kesehatan
kepribadian responden bukan penampilan fisiknyatubuh, penampilan, dan kepercayaan dirinya.
Pasangan responden juga tidak pernah
mempermasalahkan fisiknya, sehingga respondeiSecara psikologistespondenmemiliki kepribadian
juga tidak terlalu fokus pada penampilan fisik. yang cukup sensitif. Ketika ada ang lain yang
mengkritik, hal tersebut akan membuat diri
Faktor keluarga juga mengambil peran dalam diriresponden terbawa perasad&espondenjuga akan
respondenResponden menyatakan bahwa orangtuanerasa seolah sedang dimarah dengan luar biasa
responde sangat terbuka tentang narkotdehingga apabila ada yang memberi nasihat kepadaHgini
tidak mempermasalahkan latar belakang suammenunjukkan bahwa responden adalah orang yang
respondenDari pihak suami, responden menyatakanpeka erhadap kritik.
bahwa suaminyasering menyampaikan kakata
romantis, janfjanji, dan permintaan maaf agar Dilihat dari aspek psiksosiologis responden
responden tetap berada di sisin@rangtua suami merasakan bahwa lingkungan responden adalah
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lingkungan yang positifResponden memiliki tiga berpengaruh pada konsep diri respondezspBnden
kelompok lingkungan yang ditemuinya yakni di memangkurang menyukai bagian wajahnya yang
tempat kerja, di gereja, dan teman dekat sejaldipenuhi jerawat namurresponden lebih bangga
Sekoldn Menengah Atas (SMA). Ketiga lingkungan terhadapkepribadiamya yang dianggap orang lain
ini selalu memberikan interaksi sosial yang positif baik Pasangan responden pun tidak pernah
sehingga responden tidak pernah kesulitan untuknempermasalahkan fisiknya, sehingga responden
bersosialisasi. Kelompok teman responden mampjuga tidak terlalu fokus pada penampilan fisik.
menumbuhkan perasaan harga diri, memberikarDengan demikian, dapat dikatakan peran orang lain
dukungan, kesempatan ukt mempraktikkan dan yang mengabaikan  penampilan  fisik  dan
melatih diri dalam menyiapkan masa pendewasaamengedepankan kepribadian responden juga berperan
selanjutnya. Hal ini senada dengan pendapat Coolegada pembentukan konselxi responden.Hal ini
(dalam Calhoun, J. F. & Acocella, 1990Jimana  sesuai dengan salah satu prinsip dasar konsep diri
individu akan merasa bangga bila dapat terlibatdimana perasaan diri bersifat sosial, sehingga melalui
dalam tugas yang ada dalam kelompok danorangorang yang terdekat dan paling bermakna,
sebaliknya individu akan merasa gagal, bersalah, damaka terbangun suatu tafsir atas apa yang
mendapatkan  celaan  apabila tidak  dapatsesungguhnya dimaksud dengan d{iMulyana,
melaksanakan tugas yang telahadjetkan dalam 2004)
kelompok itu.

Dalam hal narkotika, aktor keluarga menjadi
Dalam hal spiritual, esponden merupakan penganutpembentuk pemahaman dan keyakinan terhadap
agama yang aktif dalam aktivitas kerohanian.responden sehingga mampu menerima suaminya
Responden sangat mempercayai dan mengandalkatengan apa adany&esponden menyatakan bahwa
Tuhan dalam kehidupannyaResponden percaya orangtua respondesangat terbuka tentartganyak
bahwa segala sesuatu yang terjadi dalamhal termasuk narkotika  sehingga @ tidak
kehidupannya adalah rencana Tuhan dagak  mempermasalahkan ater belakang pasangan
sesuatu yang akan responden lakukan atau inginkamesponden. Orangtua, sebagai kontak sosial pertama
responden selalu berdsartamelibatkan Tuhan. Dari yang ditemui individu dan biasanya yang paling kuat
hathal responden tunjukkan, responden telahmemiliki pengaruh yang besar dalam pembentukan
memenuhi aspek yang terkandung dalam psikokonsep diri responden. Hal ini kemudian didukung
spiritual menurut Dariyo (2007) yang meliputi, oleh pendapatalhoun, J. F. & Acocell§l990)yang
ketaatan beribadah, berdoa dan berpuasa, sertmenyebutkan bahwa orangtua menjadi sumber
kesetiaan menjalankan ajaran agamar8elain itu, informasi yang paling utama dimana orangtua yang
respondemmemusatkan kehidupannya daemulihan  mengajarkan menilai digendiri.
suaminya hanya kepada TuhanHasan (2006)
berpendapat bahwapriritualitas merupakan bagian Suami juga menjadi peran penting dalam diri
esensial dari seluruh kesehatan dan kesejahteraamsponden saat ini. Suamadalah satsatunya
seseorangHal ini yang dilakukan responden untuk kekuatan hidup responden sehingga responden
menekan rasa sedih atau kecewa yang responddrerupaya untukmenjagasuaminya dengan segala
alami ketika melihat suaminya relapse. kemampuan yang dimiliki responddtal inilah yang

kemudian membuaresponden berusaha mengatasi
Aspek konsep diri yang terakhir adalah aspek psiko setiap tantangan dalam pernikahannya dengan sebaik
etika dan moral. Responden mengakui bahwa baiknya.Suami menjadi alasan bagi responden untuk
menjadi istri pecandu narkotika berdampak padatetap kuat menghadapi masalah, bertahan dalam
pengaruh stigma yang ada di masyarakat. Dalansetiap situasi, dan tetap menjalani hidup dengan baik.
menyikapinya, responden berusaha mengonfirmadHal ini senada dengapendapatRakhmat (2007)
stigma negatif yang disampaikan orang kepadanyayang menyatakan bahwégnificant othersdalam hal
Ketika dalam kondisi emosi, responden mémi ini pasangan menjadi sosok yang sangat berpengaruh
diam dan berkomunikasi setelah amarah reda tanpdalam diri individu.
menyudutkan atau menghakimi suami. Responden
selalu berusaha menghormati suami sebagai kepalgelain pasangamertua adalatsupport systenbagi
rumah tangga bagaimanapun kondisinya. Bentukresponden Mertua perempuan responden selalu
bentuk sikap yang ditampilkan responden mendukung apapun yang respondenjadi@n dan
menunjukkan sikap yang enghargai orang lain tidak pernah mernloir atau merendahkan responden.
termasuk suaminya. Menurut Brookgdalam  Sebaliknya, mertua respondeterus menguatkan
Rakhmat, 2007)ndividu dengan konsep diri positif dirinya dalam menghadapi suaminyaMenurut
selalu merendah diri, tidak sombong, mencela atalRakhmat(2007)dimana individu yang diterima oleh
meremehkan siapapun, selalu menghargai orang lainorang lain, dihormati, dan disenangi karena keadaan

dirinya akan membuat individ menghormati dan
Pola 2. Faktor yang Memengaruhi menerima dirinya.
Faktor kemampuan dan pengitan fisik tidak terlalu
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Faktor lain yang berpengaruh dalam pembentukamihadapi dalam rumah tangganya merupakan
konsep diri responden adalah kelompok temarntantangan yang harus dihadapi dalam pernikahan. Hal
sebaya. Temanteman responden menjadi tempatini membuat responden terus belajar mengenali
untuk berbagi cerita fa ada sesuatu yang terjadi. pasangannya khususnya pada saat suaminya ingin
Disaatstress atau bosan, respen merasa memiliki mengonsumsaarkotika
penghibur yag mampu menghilangkan penahrti
teman bagi responden adalah orangng yangada  Terdapat satu ciri konsep diri yang tidak dipenuhi
kapan pun respondehutuhkan Sebagai makhluk oleh responden vyaitu penerimaan diri. Hal ini
sosial, individu juga membutuhkan penerimaan daridikarenakan responden merasa kurang puas terhadap
teman sebayaCalhoun, J. F. & Acocellg1990) tubuhnya secara fisik khususnya di bagian wajah
menyatakan apa yang diungkapkan kawan sebaygang dipenuhi jerawat. Meskipun demikian,
tentang dirinya akan menjadi penilaian yang melekapenerimaan diri secarfisik ini tidak berpengaruh
dalam pemikiran individ tentang dirinya. besar dalam konsep diri respondéfasil penelitian
yang dilakukan Sutanto, P. & Haryoko(2010)
Terkait faktor peranan harga dirgpondermemiliki dimana lonsep diri fisik yang cenderung negatif akan
rasa langga terhadap diri sendiri ketika mampu teratasi karena orang sekitar mereka masih tetap
memberikan hasil terbaik saat diberikan tugas.bergaul dan tidak pernah mempermasalahkan kondisi
MenurutCoopersmitn(1967) self esteeryang tinggi  fisik seseorang.
cenderung mengarah pada sgdat yang mampu
mengekspresikan afeksi, peduli terhadapa masalalBerdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan,
masalah yang dihadapi, harmonis dalam rumalmaka dapat disimpulkan beberapa hal sebaga
tangga, partisipatif dalam aktivitas keluarga, mampuberikut:
memberikan bantuan yang memiadkan tersusun Responden memiliki lima aspek konsep diri dalam
sesuai yang dibutuhkan, terdapat aturan yang jeladirinya, yaitu aspek fisiologis, aspek psikologis,
dan adil, berpedoman dalam atuaoran, serta aspek psikesosiologis, aspek spiritual, dan aspek
memberikan kebebasan dalam batasan yang jelas. psikoetika dan moral. Pertama, aspek fisiologis
digambarkan dengan respondgng tidak berfolkus
Pola 3. Jenis Konsep Diri pada penampilan fisik. Kedua aspek psikologis
Dari hasil penelitian yang didapatkan, respondendimana responden selalu memiliki pikiran bahwa
memenuhi lima darienam ciri individu yang suaminya adalah orang baik. Ketiga, aspek psiko
memiliki konsep diri positifmenurut Saam (2013) sosiologis dimana responden memiliki tiga kelompok
yaitu: lingkungan yang ditemuinya yakni di tempat kerja, di
Mengenal dirinya dengan baik. gereja,serta teman dekat sejak SMA dan semuanya
Hal ini terbukti dari esponden yang dapat menunjukkan lingkungan yang kondusif. Keempat,
menyebutkan sifat, karakter dan kelebihan yangaspek psikespiritual dimana responden memiliki
dimilikinya. Responden mengetahui bagaimanahubungan yang kuat dengan Tuhan. Terakhir, aspek
dirinya, apa yang menjadi kelebihannya, apagy psikoetika dan moral dimana responden memiliki
disukai maupun tidak disukai sehingga cukupkepribadian yang sopandan selalu berusaha
menggambarkan bahwa responden mengenal dirinymenghargai serta menghormati orang lain tanpa
dengan baik. mengingat perilaku yang responden terima dari orang
Memahami dan menerima sejumlah fakta yangtersebut.
sangat beragam tentang dirinya sendiri sehingga
evaluasi terhadap dirinya sendiri menjadi positif. Faktor yang memengaruhi konsep diri responden
Respo@én menerima kritik yang disampaikan oleh terdiri dari faktor kemampuan dan penampilan fisik,
orang lain tentang dirinya dan berusaha untukfaktor keluarga, faktor kelopok teman sebaya dan
memperbaiki diri agar lebih baik. faktor peranan harga diri. Pertama, dari faktor
Realistis dalam merancang tujuan kemampuan dan penampilan fisik responden
Responden selalu merencanakan liburan bersameenderung menganggap penampilannya biasa saja
keluarga, baik itu keluar kota maupun keluar negerinamun teratasi karena oraogang di sekitar
sdiap tahunnya. responden lebih banyak berbicara mengenai
Mampu menghadapi kehidupan didepannya. kepribadian esponden bukan mengomentari
Responden memiliki keyakinan bahwa Tuhan akanpenampilan fisiknya. Kedua, faktor keluarga dimana
mengubah suaminya sehingga pernikahannyapresiasi dari pasangan dan mertua perempuan
memang patut dipertahankan. Individu denganmembuat konsep diri responden kea rah yang
konsep diri positif akan menimbulkan pribadi yang cenderung positif. Ketiga, faktor kelompok teman
penuh rasa percayairid optimis, dan berani sebaya dimana temdeman responden skla

menghadapi tantanggMarbun 2018) mendukung keputusan responden dan selalu siap
Menganggap bahwa hidup adalah suatu prosemenghibur serta menolong saat diperlukan. Keempat,
penemuan. faktor peranan harga diri dimana responden merasa

Responden menganggap setiap masalah yanigangga akan sifatnya yang totalitas karena merasakan
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adanya kepuasan tersendiri ketika mamputerkait konsep diri seperti melatih diri dengan

memberikan hsil yang terbaik. kemampuan probg karena topik ini merupakan hal
yang sensitif yakni menggali tentang 4mal pribadi

Responden cenderung memiliki gambaran konsepmlari responden.

diri yang positif karena mampu memenuhi lima dari

enam ciriciri konsep diri positif, yaitu mengenal DAFTAR PUSTAKA

dirinya dengan baik dimana responden dapat

menyebutkan sifat, karakter dan kelebihan yangAgustiani, H. (2006). Psikologi Perkembangan:

dimilikinya. Kedua, dapat memahami dan menerima Pendekatan Ekologi Kaitannya dengan Konsep Di
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LAMPIRAN
Tabel 1
Karakteristik Responden
Identitas Keterangan
EKode Resonden LI
Usia 32 tahun
Agama Kristen
Asal Denpasar
Pekerjaan Dosen
Domisili Denpasar
Eeluarma Tingoal dengan keluarga (suami. ibumertua dan bapak mermua)
Anak ke- 1 dari 2 bersaudara
Usia Pernikahan 3 tahun
Jumlah Anak Belum memiliki anak
Bagan 1

Kerangka Hasil Penelitian

Mengenal diri dengan baik

Ciri Eonsep Dir Positif

Memahami dan Menerima fakta tentang dirinva

Merancang tujuan sesuai realitas

Mampu menshadapi kehidupan di depannva

L R

Mengangoap hidup adalah proses penemuan

Eonsep Diri

1. Pekaterhadap kntlk

Ciri Eonsep Diri Negatif -

v

Aspek Konsep Din :

Aspek fisiclogis

Aspek psikologis

Aspek psiko-sosiclogis
Aspek psiko-spiritual

Aspek psiko-etika dan moral

L A L o T

Keterangan Gambar:
— & : Terdiri dan
------- » :Dipengaruhi Oleh
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Faktor vang Memengaruhi :

Faktor kemampuan dan penampilan fisik
Faktor keluarga

Faktor kelompok teman sebava

Faktor peranan harga diri




